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ABSTRAK

Penyalin Cahaya adalah sebuah film yang mengangkat isu pelecehan seksual yang
dianggap tabu bagi sebagian orang. Pembuat film memiliki pesan yang ingin
disampaikan kepada penontonnya, namun pesan yang ingin disampaikan oleh film
tersebut akan dimaknai secara berbeda oleh masing-masing penontonnya.
Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemaknaan
khalayak terhadap pelecehan seksual dalam film Penyalin Cahaya. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan teori analisis resepsi Stuart Hall.
Data penelitian ini diperoleh melalui hasil wawancara mendalam yang dilakukan
dengan narasumber yang telah menonton film Penyalin Cahaya. Berdasarkan hasil
penelitian ini, tiga dari empat informan berada pada posisi dominan hegemonis,
sedangkan satu informan berada pada posisi oposisi.

Kata kunci: Penyalin Cahaya, Pelecehan seksual, Resepsi
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ABSTRACT

Photocopier is a film that highlights issue of sexual harassment which is considered
taboo in society. The writers wanted to tell about the issue to the audiences, but
they might had their own interpretation. Based on that, this purpose of research is
to understand how each people interpretating the meaning of sexual harassment in
this film Photocopier. This study uses a qualitative method with a reception analysis
approach by Stuart Hall. The data of this study were obtained from the results of
in-depth interviews conducted with sources who had watched the Photocopier film.
The results of this study were that three out of four informants showed their
reception in the dominant hegemonic position and one informant was in an
oppositional position.

Keywords: Photocopier, Sexual harassment, Reception
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Internet dalam perkembangan media komunikasi memiliki dampak yang
sangat besar. Sejak adanya internet, beberapa media komunikasi massa di Indonesia
seperti televisi, radio, koran, dan majalah mengalami penurunan jumlah peminat.
Peran internet sebagai media komunikasi dan penyebaran informasi hampir dapat
bersaing dengan media lainnya. Internet juga saat ini sudah dinikmati oleh berbagai
latar belakang usia, pekerjaan, lingkungan, dan lain sebagainya. Berdasarkan data
GlobalWebIndex, peminat media konvensional tersebut menurun dari semester-I
2019 ke semester-1 2020.

Gambar 1.1 Data Pengguna Media Konvensional di Indonesia

Pengguna Media Konvensional di Indonesia

Penonton televisi
Pendengar radio
Pembaca koran

Pembaca majalah
40 50 60 70 80 0 100

Persen Responden

[ semester i-2019 Semestar 12020

Dkatadata L

Sumber: databoks.katadata.co.id

Meskipun mengalami penurunan, peminat media massa elektronik masih

tergolong cukup banyak dan masih menjadi komoditas yang bernilai jual tinggi.



Salah satu media massa elektronik yang masih diminati masyarakat sampai
sekarang adalah film. Selain menghibur, film juga dapat mengandung informasi dan
mengandung pesan yang ingin disampaikan oleh film tersebut kepada penontonnya.
Film juga dapat menjadi media untuk menyalurkan ide. Konflik-konflik yang
terjadi dalam film dan bagaimana tokoh dalam film tersebut menyelesaikannya
dapat membentuk pola pikir terhadap penontonnya. Dengan demikian, film dapat
memberi pengaruh dalam kehidupan sosial penontonnya, namun pengaruh tersebut
tak lepas dari bagaimana cara penonton memaknai setiap pesan yang disajikan oleh
film tersebut dari setiap adegannya, yang berarti film merupakan suatu fenomena
sosial yang multitafsir.

Film dapat mengikat logika dan emosi penontonnya. Hal ini tentu saja
dapat dimanfaatkan oleh pembuat film untuk mempengaruhi pandangan khalayak
melalui karyanya tersebut. Sebagai salah satu media yang dapat digunakan untuk
menuangkan ide, pembuat film dapat mengekspresikan pendapat, ide, pandangan,
dan sebagainya ke dalam sebuah film. Pembuat film juga dapat mengangkat isu
sosial ke dalam suatu film. Dengan demikian, khalayak sebagai penonton akan
dapat memandang suatu hal yang disajikan dalam film tersebut, termasuk
pandangan mengenai pelecehan seksual menurut penggambaran film.

Pelecehan seksual adalah setiap perbuatan yang merendahkan ataupun
menyerang terhadap tubuh yang terkait dengan nafsu perkelaminan, hasrat seksual,
ataupun fungsi reproduksi secara paksa atau tanpa persetujuan dari kehendak
seseorang yang terkait dengan tindakan tersebut. Komnas Perempuan (2019:4)
menjelaskan bahwa Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) belum secara

jelas dalam mengatur tentang pelecehan seksual. Kitab Undang-Undang Hukum



Pidana sendiri lebih mengenal istilah perbuatan cabul yang mana diatur dalam Pasal
289 sampai Pasal 296 KUHP.

Kasus pelecehan seksual bisa terjadi kepada siapa saja dan dimana saja.
Contohnya adalah pada akhir tahun 2021 terdapat kasus pelecehan seksual di
Universitas Sriwijaya yang dilakukan oleh dosen Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan yang berinisial A. Tersangka A melakukan pelecehan seksual kepada
mahasiswinya di laboratorium. Tersangka juga mengakui perbuatannya saat

diinterogasi oleh pihak terkait.

Gambar 1.2 Judul Berita Kasus Pelecehan Seksual

Oknum Dosen FKIP Unsri Ditetapkan
Tersangka Dugaan Pelecehan Seksual
Mahasiswinya

-

Rizal
Monday, &6 December 2021

Sumber: sumselupdate.com
Selain A, Dosen Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya yang berinisial
RG juga diduga melakukan pelecehan seksual kepada mahasiswinya. RG
melakukan pelecehan seksual secara verbal melalui pesan singkat kepada tiga orang

mahasiswi yang berinisial F, C, dan D.
Gambar 1.3 Judul Berita Kasus Pelecehan Seksual

Dosen Unsri RG Resmi Jadi Tersangka Pelecehan
Seksual

CNN Indonesia

Sumber: cnnindonesia.com



Selain itu juga, salah satu penulis film Penyalin Cahaya, Henricus Pria
terduga sebagai pelaku pelecehan seksual di masa lalu, sehingga namanya dihapus
dari film tersebut.

Gambar 1.4 Judul Berita tentang Penulis Film Penyalin Cahaya

@  Film

Ini Sosok Penulis Skenario Film Penyalin
Cahaya, Terduga Pelaku Pelecehan Seksual

Cun Cahya
Sumber: suaramerdeka.com

Dalam industri film Indonesia, terdapat beberapa film yang mengangkat
isu mengenai pelecehan seksual, seperti film Marlina Si Pembunuh dalam Empat
Babak (2017), 27 Steps of May (2018), dan Penyalin Cahaya (2021). Dengan
adanya film-film seperti itu, penonton film tersebut dapat memaknai pesan yang
ada dan pola pikir khalayak bisa saja terpengaruhi oleh film tersebut.

Film sebagai salah satu media komunikasi massa tidak hanya berperan
sebagai sarana hiburan, namun juga sebagai sarana edukasi dan sosialisasi. Pada
umumnya, film mengandung pesan-pesan yang ada di tiap scene Yyang
ditampilkannya. Pesan-pesan tersebut dapat membentuk konstruksi terhadap
masyarakat akan suatu isu. Penyampaian pesan suatu film juga tidak terlepas dari
bagaimana cara penonton dalam memaknai pesan yang terkandung di dalam film
tersebut.

Sebuah film biasanya memiliki keterkaitan dengan kondisi sosial realita

yang kemudian menimbulkan konflik yang mungkin saja berkenaan dengan kondisi



penontonnya. Dengan demikian, pemahaman dan perspektif yang ditampilkan

dalam film dapat mengkonstruksi masyarakat dalam kehidupannya sehari-hari.

1.1.1 Keberhasilan Film Penyalin Cahaya

Film Penyalin Cahaya yang disutradarai oleh Wregas Bhanuteja ini
merupakan produksi hasil kerjasama Rekata Studio dan Kaninga Pictures. Film ini
juga merupakan film panjang pertama yang disutradarai oleh Wregas Bhanuteja.

Film Penyalin Cahaya perdana tayang pada Oktober 2021 di Busan
International Film Festival (BBIF), namun film ini mulai ditayangkan kepada
publik pada Januari 2022 melalui Netflix. Setelah perilisan film ini secara umum,
Penyalin Cahaya menduduki urutan ke-5 sebagai film non-Bahasa Inggris yang
ditonton paling banyak pada periode 10-16 Januari secara global di Netflix. Pada
periode 17-23 Januari, film ini menduduki urutan ke-2 dan urutan ke-7 pada periode
24-30 Januari.

Gambar 1.5 Penyalin Cahaya dalam Netflix Top 10

Watched for
4,440,000
hours this

Sumber: top10.netflix.com

Film ini juga sempat masuk kedalam jajaran Netflix Top 10 di berbagai

negara. Brazil, Peru, Venezuela, Malaysia, dan Indonesia merupakan negara yang



paling banyak menonton film ini pada minggu pertama setelah perilisan. Selain
negara tersebut, film ini juga sempat menduduki Netflix Top 10 di Singapura,
Filipina, Vietnam, Sri Lanka, Taiwan, Argentina, Bahama, Bolivia, Colombia,
Chile, Costa Rica, Republik Dominika, Ekuador, El Savador, Guatemala,
Honduras, Jamaika, Nicaragua, Panama, Paraguay, dan Uruguay pada minggu
penayangan kedua. Penempatan film ke dalam Netflix Top 10 sendiri dipilih
berdasarkan jumlah jam yang dihabiskan pengguna Netflix dalam menonton film
tersebut.

Gambar 1.6 Penyalin Cahaya memasuki Netflix Top 10 dalam 26 Negara

PHOTOCOPIER

PHOTOCOPIER

Top 10 in Films in 26 countries on

Sumber: top10.netflix.com

Tim produksi, pemain, dan sutradara film ini juga berhasil meraih 12
penghargaan Piala Citra di Festival Film Indonesia tahun 2021. Penghargaan
tersebut antara lain:

1. Penata Busana Terbaik oleh Fadillah Putri Yunindar
2. Pemeran Pendukung Pria Terbaik oleh Jerome Kurnia

3. Penyunting Gambar Terbaik oleh Ahmad Y uniardi



4. Penata musik terbaik oleh Yennu Ariendra

5. Pencipta Lagu Thema Terbaik oleh Milan Tiara

6. Penata Suara Terbaik oleh Sutrisno dan Satrio Budiono

7. Pengarah Avrtistik Terbaik oleh Dita Gambiro

8. Pengarah Sinematografi Terbaik oleh Gunnar Nimpuno

9. Penulis Skenario Asli Terbaik oleh Henricus Pria dan Wregas Bhanuteja
10. Pemeran Pria Terbaik oleh Chicco Kurniawan

11. Sutradara Terbaik oleh Wregas Bhanuteja

12. Film Cerita Panjang Terbaik di FFI 2021

1.1.2 Jumlah Pelecehan seksual di Indonesia Meningkat Setiap Tahunnya

Jumlah kasus kekerasan yang terdiri dari pemerkosaan dan pencabulan
meningkat selama lima tahun terakhir. Dalam rentang tahun 2016 sampai 2020,
peningkatan kasus pemerkosaan dan pencabulan mencapai 31%.

Gambar 1.7 Data Jumlah Kasus Pemerkosaan dan Pencabulan di Indonesia
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Maraknya kasus kekerasan seksual menjadi bukti bahwa kekerasan
seksual dapat terjadi kepada siapa saja, dimana saja, dan kapan saja. Badan Pusat
Statistik juga merilis hasil survei nasional pada 2017 yang menyebutkan bahwa 1
dari 3 perempuan pernah mengalami pelecehan seksual sepanjang hidupnya. Hal

ini sangat menunjukkan bahwa kasus pelecehan seksual sangat marak di Indonesia.

Gambar 1.8 Prevalensi Kekerasan terhadap Perempuan di Indonesia
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Selain itu, pada Maret 2019, sebuah perusahaan riset yang bertempat di
Singapura, ValueChampion melakukan riset mengenai tingkat keamanan
perempuan dan tingkat layanan kesehatan di negara kawasan Asia Pasifik. Dari
total 14 negara, hasilnya menunjukkan bahwa Indonesia adalah negara kedua yang
paling tidak aman bagi perempuan sekaligus negara dengan layanan kesehatan yang

paling buruk.



Gambar 1.9 Data Tingkat Keamanan Perempuan dan Tingkat Layanan
Kesehatan

Rank Country Healthcare Rank Safety Rank Opportunity Rank
1 Singapore 4 1 7
1 New Zealand 3 3 1
3 Australia 6 2 2
4 Japan 2 [ 4
5 Taiwan 8 4 3
6 Hong Kong 1 9 8
7 South Korea 5 7 12
8 Vietnam 9 8 5
9 Thailand 10 1 10
10 Malaysia " 5 1
ul China 7 13

12 Philippines 12 12 3
13 Indonesia 14 10 13

14 India 12 14 14

Sumber: valuechampion.sg

Meskipun demikian, dalam kasus pelecehan seksual sendiri sebenarnya
sangat sulit untuk mendapatkan data yang akurat, hal ini terjadi karena tak semua
korban berani untuk melaporkan pelecehan yang dialaminya. Hal tersebut
ditunjukkan dalam survei daring yang diinisiasi oleh Lentera Sintas Indonesia dan
Magdalene.co serta difasilitasi oleh Change.org Indonesia. Survei tersebut
menemukan bahwa 93% penyintas pemerkosaan tidak pernah mengambil jalur
hukum, 6% telah melapor namun berakhir dengan menyaksikan pelaku bebas dari
jerat hukum, dan hanya 1% dari penyintas yang mendapat penyelesaian atas

kasusnya melalui jalur hukum.

1.1.3 Penyalin Cahaya merupakan Salah Satu Film Indonesia yang
Mengandung Pesan tentang Pelecehan Seksual
Film Penyalin Cahaya adalah film Indonesia yang bercerita tentang Sur,
seorang mahasiswi semester awal yang terkena masalah karena pergi ke pesta untuk

pertama kalinya. Beasiswa Sur terancam dicabut karena adanya unggahan foto Sur
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yang sedang mabuk pada Instagram miliknya sendiri. Sur mencari tahu tentang apa
yang menimpanya di malam itu dan akhirnya menyadari bahwa dirinya telah
menjadi korban pelecehan seksual.

Selain Penyalin Cahaya, terdapat film Indonesia lainnya yang
mengandung pesan tentang pelecehan seksual, seperti 27 Steps of May yang
bercerita tentang May, seorang gadis yang diperkosa sehabis pulang dari pasar
malam pada umur 14 tahun. Film ini menggambarkan bagaimana May yang sangat
terpukul setelah kejadian tersebut, bahkan setelah 8 tahun sejak kejadian tersebut
May tidak pernah sekalipun keluar dari rumahnya. 27 Steps of May
menggambarkan bagaimana kehidupan seorang korban perkosaan dengan trauma
yang sangat mendalam dan juga bagaimana pelecehan seksual dapat memberikan
efek yang sangat besar bukan hanya kepada korbannya, namun juga kepada orang
lain yang mana di dalam film ini adalah ayah May.

Selanjutnya juga terdapat film yang mengangkat isu mengenai kekerasan
seksual, yaitu film Marlina si Pembunuh dalam Empat Babak. Film ini bercerita
tentang kehidupan Marlina yang merupakan seorang perempuan asal Sumba yang
hidup sendiri di bukit sekitar padang rumput, dalam film ini Marlina digambarkan
sebagai perempuan yang mandiri. Marlina harus berusaha untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya dengan beternah, hingga suatu hari Marlina dihadapkan di
dalam situasi yang sangat berat, Marlina menjadi korban kekerasan secara fisik dan

seksual oleh orang yang tidak dikenalnya.

Adapun secara garis besar terdapat 3 (tiga) pertimbangan mengapa
penulis memilih untuk menganalisis resepsi terhadap perilaku pelecehan seksual

dalam film “Penyalin Cahaya” yang telah dijelaskan pada paparan sebelumnya.
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Melalui penelitian ini, penulis ingin melihat bagaimana pemaknaan khalayak
terhadap perilaku pelecehan seksual dalam film Penyalin Cahaya pada mahasiswa
Universitas Sriwijaya yang telah menonton film Penyalin Cahaya, yang mana film
tersebut membawa isu mengenai pelecehan seksual yang terjadi di dalam

lingkungan kampus.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dari
penelitian ini adalah bagaimana pemaknaan khalayak terhadap pelecehan seksual

pada film Penyalin Cahaya?

1.3 Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui pemaknaan khalayak terhadap pelecehan seksual pada

film Penyalin Cahaya.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

14.1 Manfaat Teoritis
Menambah wawasan dan pengetahuan mengenai analisis resepsi

sehingga mampu memahami pemaknaan khalayak akan suatu film.

1.4.2 Manfaat Praktis
1. Manfaat bagi peneliti, penelitian ini diharapkan mampu untuk menjadi
tempat menuangkan pendapat, pikiran, dan gagasan guna menambah

wawasan serta pengetahuan selaku mahasiswa ilmu komunikasi.
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2. Manfaat bagi Universitas, penelitian ini diharapkan mampu memberikan
kontribusi dalam menambahkan wawasan tentang analisis resepsi dan dapat
dijadikan referensi untuk penelitian lainnya.

3. Manfaat bagi pembaca, penelitian ini diharapkan mampu memberikan
sumbangsih wawasan dan pemahaman mengenai pemaknaan khalayak akan

suatu film.
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